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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
selama tahun 2019-2023. Metodologi analisisnya menggunakan metode CAMELS yang menilai lima
aspek kesehatan bank: Permodalan, Kualitas Aset, Manajemen, Rentan, dan Likuiditas. Data diperoleh
dari laporan keuangan publik PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Hasil analisis menunjukkan
bahwa PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk memiliki kinerja keuangan yang SEHAT. Hal ini
didukung oleh permodalan yang kokoh, kualitas aset yang baik, manajemen yang efektif, profitabilitas
yang memadai, dan likuiditas yang terjaga. Penelitian ini hanya menggunakan data publik dan tidak
mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja keuangan bank. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai kesehatan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
selama periode penelitian. Temuan ini dapat bermanfaat bagi investor, analis keuangan, dan pihak lain
yang berkepentingan dengan kinerja bank. Kebaruan Penelitian ini menggunakan metode CAMELS
yang sederhana namun komprehensif untuk menilai kinerja keuangan bank.
Kata kunci: Kinerja Keuangan, CAMELS, Analisis Laporan Keuangan

Abstract
This study aims to assess PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk's financial performance during
2019-2023. The methodology of this analysis uses the CAMELS method, which assesses five aspects of
bank health: Capital, Asset Quality, Management, Earnings, and Liquidity. The data was obtained
from the public financial statements of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. The analysis shows
that PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk has a HEALTHY financial performance. This is
supported by solid capital, good asset quality, effective management, adequate profitability, and
maintained liquidity. study only uses public data and does not consider external factors affecting the
bank's financial performance. This study provides an overview of the financial health of PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk during the period studied. These findings can benefit investors,
financial analysts, and other parties interested in the bank's performance. Novelty This study uses the
simple but comprehensive CAMELS method to assess the financial performance of banks.

Keywords: Financial Performance, CAMEL, Financial Statement Analysis.

1.PENDAHULUAN
ndustri perbankan merupakan salah satu pilar penting perekonomian nasional. Bank
bertindak sebagai perantara keuangan, mengumpulkan dana publik dan

mendistribusikannya kembali melalui kredit atau pembiayaan [1]. Dengan demikian, bank
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juga mendorong aktivitas ekonomi [2]. Namun, kesehatan keuangan bank merupakan faktor
penting bagi stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi [3]. Bank yang sehat
dengan permodalan yang kuat, kualitas aset yang baik, manajemen yang efektif,
profitabilitas yang memadai, dan likuiditas yang terjaga akan mampu memenuhi
kewajibannya, memberikan kredit yang berkualitas, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi [4]. Seiring dengan semakin kompleksnya industri keuangan, diperlukan metode
analisis yang komprehensif untuk menilai kesehatan bank [5]. Cara ini diperlukan oleh
berbagai pihak, seperti regulator untuk memantau kesehatan bank dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan, investor untuk menilai risiko investasi dan potensi
keuntungannya, pemberi pinjaman untuk menilai kemampuan bank dalam membayar
kembali pinjamannya, dan manajemen bank untuk mengukur kinerja dan mengidentifikasi
bidang-bidang yang bermasalah [6].

Kebijakan perbankan yang dikeluarkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia
bertujuan untuk menciptakan dan memelihara kesehatan, baik secara individu maupun sistem
perbankan [7]. Pasalnya, perbankan berperan dalam seluruh aktivitas perekonomian,
termasuk sebagai sentral sektor penggerak Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia [8].
Konsumsi dan investasi berkontribusi 80% terhadap perekonomian. Perbankan merupakan
tulang punggung perekonomian suatu negara, baik negara berkembang maupun negara maju
[9]. Sebagai lembaga yang esensial, bank mempunyai salah satu fungsi sebagai lembaga
intermediasi yaitu lembaga perantara keuangan yang menyalurkan modal dari pihak yang
mempunyai kelebihan dana (idle fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana
atau kekurangan dana (deficit unit) pada suatu waktu [10]. waktu yang ditentukan [11].
Penyaluran modal dari pihak yang mempunyai kelebihan dana (idle fund/surplus unit)
kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana (deficit unit) pada waktu
tertentu [12]. Membandingkan kualitas suatu bank dapat menggunakan rasio keuangan,
menjelaskan hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dalam suatu
laporan keuangan [13]. Tujuan dari analisis rasio keuangan ini adalah agar perbandingan
yang dilakukan terhadap judul-judul dalam laporan keuangan bersifat logis, dengan
menggunakan ukuran-ukuran tertentu yang telah diakui mempunyai manfaat tertentu
sehingga hasil analisis tersebut layak digunakan sebagai pedoman pengambilan keputusan.
Pembuatan laporan keuangan bank digunakan untuk menilai kinerja bank [14]. Bagi bank,
hasil akhir penilaian kondisi bank dapat digunakan untuk menentukan strategi bisnis di masa
depan [15]. Pendekatan CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity,
and Sensitivity) banyak digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan bank [16]. Metode
ini menilai lima aspek penting kesehatan bank [17]. Permodalan (kemampuan bank untuk
memenuhi kewajibannya dan menyerap risiko kerugian), kualitas aset (kualitas kredit yang
diberikan dan kemampuan mengelola risiko kredit), manajemen (efektivitas manajemen
dalam mengelola operasional dan mencapai tujuan), profitabilitas (kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan), dan likuiditas (kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek) [18]. Dengan kerangka yang komprehensif, pendekatan CAMELS membantu
berbagai pihak mengambil keputusan yang tepat [19].

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi

pendekatan CAMEL untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk periode 2019-2023. Pendekatan ini terdiri dari lima dimensi utama yaitu
Capital Adequacy (C), Asset Quality (A), Management Quality (M), Earnings (E), dan
Liquidity (L). Pertama, dimensi Kecukupan Modal akan dievaluasi dengan menghitung
Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk menilai kecukupan modal bank dalam menghadapi
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risiko [20]. Kedua, Kualitas Aset akan dianalisis dengan menghitung Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) untuk menilai kualitas aset produktif bank [21]. Ketiga, kualitas manajemen
akan dinilai dengan menggunakan net profit margin (NPM) untuk mengukur efisiensi
manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari total aset. Keempat, Earnings akan
dievaluasi melalui Return on Asset (ROA) untuk menilai efisiensi penggunaan aset bank
dalam menghasilkan keuntungan. Terakhir, dimensi Likuiditas akan dinilai dengan Loan
Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dengan
membandingkan jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang tersedia [22].
Pendekatan CAMEL ini akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja
keuangan bank, sehingga memungkinkan dilakukannya analisis mendalam terhadap faktor-
faktor penting yang mempengaruhi stabilitas dan kesehatan keuangan PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk selama periode penelitian yang ditentukan [23].

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh
dengan dokumentasi yang telah disusun oleh penulis dan peneliti sebelumnya serta sumber
lain yang terkait [24]. Data sekunder penelitian ini diambil dari laporan keuangan PT Bank
Rakyat Indonesia (persero) Tbk yang diterbitkan pada periode 2019-2023 dan diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan perhitungan metode CAMEL yang menggambarkan

kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai 2023. Hasil perhitungan dari metode ini mengacu
pada naik atau turun yang ditentukan dengan membandingkan periode rata-rata dengan
periode lainnya.

1). Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Table 1. Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)

(Dalam jutaan Rupiah)
Tahun Total Modal Total ATMR Rasio CAR % Peningkatan Predikat
2019 195.986.650 869.020.388 22,55% - Sangat Sehat
2020 183.337.537 889.596.695 20,61% (1,94%) Sangat Sehat
2021 241.660.763 955.756.191 25,28% 4,68% Sangat Sehat
2022 245.292.175 1.052.719.198 23,30% (1,98%) Sangat Sehat
2023 246.596.078 977.509.341 25,23% 1,93% Sangat Sehat
Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk pada tahun 2019-2023

Berdasarkan Tabel 1. Tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk, menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang stabil dan kuat.
Pada tahun 2019, CAR mencapai 22,55% dengan Total Modal sebesar 195.986.650 dan
Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sebesar 869.020.388. Meski mengalami
sedikit penurunan pada tahun 2020 menjadi 20,61%, namun Bank tetap tumbuh pada Total
Modal menjadi 183.337.537 dan Total ATMR menjadi 889.596.695. Tahun 2021 mencapai
puncaknya dengan CAR mencapai 25,28% yang dipicu oleh peningkatan Total Modal
menjadi 241.660.763 dan Total ATMR mencapai 955.756.191. Meski mengalami sedikit
fluktuasi pada tahun-tahun berikutnya, antara lain penurunan menjadi 23,30% pada tahun
2022 dan kembali naik menjadi 25,23% pada tahun 2023, PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk mempertahankan predikat “Sangat Sehat” dalam penilaian kinerja
keuangannya [25].
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Tabel 2. Perhitungan Angka Kredit Capital Adequacy Ratio (CAR)
Tahun Rasio CAR % Nilai Kredit Max
2019 22,55% 226 100
2020 20,61% 206 100
2021 25,28% 253 100
2022 23,30% 233 100
2023 25,23% 252 100

Sumber: Data diolah, 2024
Keterangan : Jika angka kredit lebih dari 100 maka akan dibulatkan ke angka

maksimal yaitu 100

Tabel 2 menampilkan perhitungan nilai kredit terkait Capital Adequacy Ratio (CAR)
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun
2019, CAR sebesar 22,55% setara dengan angka kredit 226, yang kemudian dibulatkan
menjadi 100 sesuai nilai maksimal yang diperbolehkan. Pada tahun 2020, CAR turun
menjadi 20,61% dengan nilai kredit 206 yang juga dibulatkan menjadi 100. Pada tahun 2021,
CAR meningkat tajam menjadi 25,28% dengan nilai kredit 253, namun nilai kredit ini juga
dibulatkan menjadi 100. Pada tahun 2022, CAR kembali turun menjadi 23,30% dengan skor
kredit 233 yang dibulatkan menjadi 100. Terakhir, pada tahun 2023, CAR naik menjadi
25,23% dengan skor kredit 252 yang juga dibulatkan menjadi 100. Data ini menunjukkan
bahwa meskipun CAR berfluktuasi, angka kredit yang digunakan dalam perhitungan
senantiasa disesuaikan agar tidak melebihi batas maksimal yang telah ditetapkan yaitu 100
[26].

2). Perhitungan Kualitas Aset (Asset Quality)

Tabel 3. Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun
Aktiva Produktif

Yang
Diklasifikasikan

Total Aktiva
Produktif Rasio KAP Peningkatan Predikat

2019 16.068.641 839.413.511 1,9% - Sangat Sehat
2020 15.227.449 838.384.809 1,8% (0,1%) Sangat Sehat
2021 21.401.417 892.282.200 2,4% 0,6% Sehat
2022 26.777.543 985.091.427 2,7% 0,1% Sehat
2023 1.071.344 46.064.298 2,3% (0,4%) Sehat

Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk pada tahun 2019-2023

Tabel 3 menghitung Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, bank ini mencatatkan
Aset Produktif yang Diklasifikasikan sebesar 16.068.641, dengan Total Aset Produktif
mencapai 839.413.511 sehingga menghasilkan Rasio KAP sebesar 1,9%. Predikat yang
diberikan pada tahun itu adalah “Sangat Sehat”. Tahun 2020, meskipun Aset Produktif yang
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Diklasifikasikan mengalami sedikit penurunan menjadi 15.227.449 dan Rasio KAP menjadi
1,8%, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk masih dinilai “Sangat Sehat”. Tahun 2021
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dengan Aset Produktif yang
Diklasifikasikan mencapai 21.401.417 sehingga meningkatkan Rasio KAP menjadi 2,4%.
Bank tersebut mendapat predikat “Sehat”. Pada tahun 2022, KAP terus meningkat menjadi
26.777.543 dengan Rasio KAP sebesar 2,7%, mempertahankan predikat “Sehat”. Namun
pada tahun 2023 terjadi penurunan Aset Produktif Klasifikasi yang cukup signifikan menjadi
1.071.344 sehingga menurunkan Rasio KAP menjadi 2,3%, meskipun perbankan masih
tergolong “Sehat”. Data ini menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk,
berhasil mempertahankan kualitas aset yang baik meskipun menghadapi fluktuasi penilaian
Rasio KAP selama periode lima tahun terakhir [27].

Tabel 4. Perhitungan Nilai Kredit Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Tahun Rasio KAP % Nilai Kredit
2019 1,91% 90,6
2020 1,82% 91,2
2021 2,40% 87,3
2022 2,72% 85,2
2023 2,33% 87,8

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4 menyajikan perhitungan nilai kredit terkait Rasio Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada
tahun 2019, bank tersebut mencatatkan Rasio KAP sebesar 1,91% sehingga menghasilkan
skor kredit sebesar 90,6. Pada tahun berikutnya, Rasio KAP mengalami penurunan menjadi
1,82% dengan nilai kredit 91,2. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan Rasio KAP yang
signifikan menjadi 2,40% dengan skor kredit turun menjadi 87,3. Pada tahun 2022, Rasio
KAP meningkat menjadi 2,72% dan nilai kredit mencapai 85,2. Namun pada tahun 2023
terjadi penurunan Rasio KAP menjadi 2,33% dengan skor kredit kembali meningkat menjadi
87,8. Data tersebut mencerminkan fluktuasi evaluasi kualitas aset produktif yang
diklasifikasikan oleh bank selama periode lima tahun terakhir, yang menunjukkan adaptasi
bank terhadap perubahan kondisi aset yang ditahan.

3). Perhitungan Kualitas Manajemen (Management Quality)

Tabel 5. Perhitungan Net Profit Margin (NPM)
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih
Laba

Operasional Rasio NPM Peningkatan Predikat

2019 34.028.685 43.002.057 79,10% - Cukup Sehat
2020 18.353.303 26.191.735 70,07% (9,02%) Cukup Sehat
2021 32.215.461 39.423.846 81,72% 11,64% Sehat
2022 47.827.920 59.142.405 80,87% (0,85%) Cukup Sehat
2023 39.002.857 49.284.837 79,14% (1,73%) Cukup Sehat

Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk pada tahun 2019-2023

Tabel 5 menggambarkan perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, bank ini
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membukukan Laba Bersih sebesar 34.028.685 dan Laba Operasional sebesar 43.002.057
sehingga menghasilkan Rasio NPM sebesar 79,10%. Predikat yang diberikan pada tahun
tersebut adalah “Cukup Sehat”. Pada tahun 2020 terjadi penurunan Laba Bersih yang
signifikan menjadi 18.353.303 dan Laba Operasional menjadi 26.191.735 sehingga
menyebabkan Rasio NPM turun menjadi 70,07%. Meski mengalami penurunan sebesar
9,02%, namun bank tersebut masih dinilai “Cukup Sehat”. Pada tahun 2021, kinerja
keuangan membaik dengan Laba Bersih meningkat menjadi 32.215.461 dan Laba
Operasional menjadi 39.423.846 sehingga menghasilkan Rasio NPM sebesar 81,72%.
Predikat yang diberikan berubah menjadi “Sehat”. Pada tahun 2022, Laba Bersih kembali
naik menjadi 47.827.920 dan Laba Operasional menjadi 59.142.405. Namun Rasio NPM
turun tipis menjadi 80,87% dan Bank dinilai “Cukup Sehat”. Pada tahun 2023 terjadi
penurunan Laba Bersih menjadi 39.002.857 dan Laba Operasional menjadi 49.284.837
dengan Rasio NPM turun menjadi 79,14%. Meski mengalami penurunan sebesar 1,73%,
namun bank tersebut masih dinilai “Cukup Sehat”. Data ini menunjukkan bahwa PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, berhasil menjaga kestabilan kinerja keuangannya, secara
fluktuasi berhasil mempertahankan predikat “Cukup Sehat” atau “Sehat” selama lima tahun
terakhir [28].

Tabel 6. Perhitungan Nilai Kredit Net Profit Margin (NPM).
Tahun Rasio NPM% Nilai Kredit
2019 79,10% 79,10%
2020 70,07% 70,07%
2021 81,72% 81,72%
2022 80,87% 80,87%
2023 79,14% 79,14%

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 6 menyajikan perhitungan nilai kredit terkait Net Profit Margin (NPM) PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019,
bank ini mencatatkan Rasio NPM sebesar 79,10% atau setara dengan skor kredit sebesar
79,10. Pada tahun berikutnya, Rasio NPM menurun menjadi 70,07% yang mencerminkan
nilai kredit sebesar 70,07. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan Rasio NPM yang signifikan
menjadi 81,72% yang mencerminkan angka kredit sebesar 81,72. Pada tahun 2022, bank
mempertahankan rasio NPM yang tinggi yaitu sebesar 80,87% sehingga skor kredit tetap
berada pada level 80,87. Namun pada tahun 2023, Rasio NPM kembali turun menjadi
79,14% sehingga mencerminkan skor kredit sebesar 79,14. Data ini menunjukkan bahwa PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, tetap menjaga stabilitas kinerja keuangan
berdasarkan Rasio NPM selama periode lima tahun terakhir meskipun mengalami fluktuasi
tahunan yang terkelola dengan baik untuk menjaga profitabilitas tetap sehat.

4). Earning

Tabel 7. Perhitungan Return On Asset (ROA).
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih
Sebelum Pajak Total Aktiva Rasio ROA Peningkatan Predikat

2019 42.949.892 1.343.077.860 3,19% - Sangat Sehat
2020 26.161.111 1.421.785.007 1,84% (1,36%) Sangat Sehat
2021 39.220.707 1.572.761.035 2,49% 0,65% Sangat Sehat
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2022 59.419.310 1.750.994.673 3,39% 0,90% Sangat Sehat
2023 48.840.033 1.726.003.127 2,83% (0,56%) Sangat Sehat
Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk pada tahun 2019-2023

Tabel 7 menyajikan perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, bank ini mencatatkan
Laba Bersih Sebelum Pajak sebesar 42.949.892 dengan Total Aset sebesar 1.343.077.860
sehingga menghasilkan Rasio ROA sebesar 3,19%. Predikat yang diberikan pada tahun itu
adalah “Sangat Sehat”. Pada tahun 2020, walaupun Total Aset meningkat menjadi
1.421.785.007, namun Laba Bersih Sebelum Pajak mengalami penurunan signifikan menjadi
26.161.111 sehingga menghasilkan Rasio ROA sebesar 1,84%. Meski mengalami penurunan
sebesar 1,36%, namun bank tersebut masih dinilai “Sangat Sehat”. Pada tahun 2021, kinerja
keuangan membaik dengan Laba Bersih Sebelum Pajak meningkat menjadi 39.220.707 dan
Total Aset mencapai 1.572.761.035 sehingga menghasilkan Rasio ROA sebesar 2,49%.
Judulnya tetap “Sangat Sehat”. Pada tahun 2022, bank mencatat peningkatan Laba Bersih
Sebelum Pajak yang signifikan menjadi 59.419.310, dengan Total Aset sebesar
1.750.994.673 dan Rasio ROA sebesar 3,39%. Bank tersebut dinilai “Sangat Sehat”. Namun
pada tahun 2023, walaupun Laba Bersih Sebelum Pajak turun menjadi 48.840.033 dan Total
Aset turun menjadi 1.726.003.127, namun Rasio ROA turun menjadi 2,83%. Meski
mengalami penurunan sebesar 0,56%, namun bank tersebut masih dinilai “Sangat Sehat”.
Data ini menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berhasil
mempertahankan kinerja keuangan yang solid berdasarkan Rasio ROA selama lima tahun
terakhir, yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang sehat
dibandingkan total asetnya, meskipun menghadapi fluktuasi tahunan yang dipengaruhi oleh
kondisi pasar dan operasional [29].

Tabel 8. Perhitungan Nilai Kredit Return On Asset (ROA)
Tahun Rasio ROA % Nilai Kredit Max
2019 3,20% 213 100
2020 1,84% 123 100
2021 2,49% 166 100
2022 3,39% 226 100
2023 2,84% 189 100

Sumber: Data diolah, 2024
Keterangan : Jika angka kredit lebih dari 100 maka akan dibulatkan ke angka

maksimal yaitu 100

Tabel 8 menampilkan perhitungan skor kredit terkait Return On Asset (ROA) PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019,
bank mencatatkan rasio ROA sebesar 3,20% atau setara dengan skor kredit 100, setelah
dibulatkan sesuai batas maksimum yang ditentukan. Rasio ROA turun menjadi 1,84% pada
tahun berikutnya, skor kredit juga dibulatkan menjadi 100. Pada tahun 2021, terjadi
peningkatan Rasio ROA menjadi 2,49%, sehingga skor kredit kembali dibulatkan menjadi
100. Pada tahun 2022, bank mencatat peningkatan Rasio ROA yang cukup signifikan
menjadi 3,39% sehingga menghasilkan nilai kredit sebesar 100 setelah dibulatkan. Namun
pada tahun 2023, rasio ROA mengalami penurunan menjadi 2,84% dengan skor kredit
kembali dibulatkan menjadi 100. Data tersebut mencerminkan bahwa PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk tetap menjaga stabilitas penilaian kinerja keuangan berdasarkan



8

Rasio ROA meskipun menghadapi fluktuasi tahunan yang terkendali dengan baik untuk
menjaga konsistensi skor evaluasi kredit [29].

Tabel 9. Perhitungan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun Beban
Operasional

Pendapatan
Operasional

Rasio
BOPO Peningkatan Predikat

2019 78.860.892 143.190.356 55,07% - Sangat Sehat
2020 81.208.009 138.388.882 58,68% 3,61% Sangat Sehat
2021 78.786.173 152.228.095 51,76% (6,93%) Sangat Sehat
2022 79.448.468 162.154.865 49,00% (2,76%) Sangat Sehat
2023 68.127.483 138.606.865 49,15% 0,16% Sangat Sehat

Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk pada tahun 2019-2023

Tabel 9 menyajikan perhitungan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada
tahun 2019, bank ini mencatatkan Beban Operasional sebesar 78.860.892 dan Pendapatan
Operasional sebesar 143.190.356 sehingga menghasilkan Rasio BOPO sebesar 55,07%.
Predikat yang diberikan pada tahun tersebut adalah “Sehat”. Pada tahun 2020, meskipun
Beban Operasional meningkat menjadi 81.208.009 dan Pendapatan Operasional menurun
menjadi 138.388.882, namun Rasio BOPO meningkat menjadi 58,68%. Meski mengalami
kenaikan sebesar 3,61%, namun bank tersebut masih tergolong “Sehat”. Pada tahun 2021,
kinerja mengalami penurunan, dengan Beban Operasional turun menjadi 78.786.173 dan
Pendapatan Operasional meningkat menjadi 152.228.095 sehingga menghasilkan Rasio
BOPO sebesar 51,76%. Meski mengalami penurunan sebesar 6,93% dari tahun sebelumnya,
predikat “Sehat” tetap diberikan. Pada tahun 2022, Beban Operasional sedikit meningkat
menjadi 79.448.468, dan Pendapatan Operasional meningkat menjadi 162.154.865, dengan
Rasio BOPO menurun menjadi 49,00%. Bank tersebut dinilai “Sehat”. Pada tahun 2023,
terjadi penurunan Beban Operasional yang signifikan menjadi 68.127.483, dan Pendapatan
Operasional stabil di angka 138.606.865, dengan Rasio BOPO hampir tidak berubah sebesar
49,15%. Meski demikian, bank tersebut tetap dinilai “Sehat”. Data ini mencerminkan
kemampuan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara konsisten mengelola Beban
Operasional dan Pendapatan Operasionalnya selama lima tahun terakhir, menjaga stabilitas
dan predikat “Sehat” dalam penilaian kinerja keuangannya [30].

Tabel 10. Perhitungan Nilai Kredit Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO)

Tahun Rasio BOPO% Nilai Kredit Max
2019 55,07% 562 100
2020 58,68% 516 100
2021 51,76% 603 100
2022 49,00% 638 100
2023 49,15% 636 100

Sumber: Data diolah, 2024
Keterangan : Jika angka kredit lebih dari 100 maka akan dibulatkan ke angka

maksimal yaitu 100

Tabel 10 menghitung nilai kredit terkait Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga
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tahun 2023. Pada tahun 2019, bank tersebut mencatatkan Rasio BOPO sebesar 55,07% atau
setara dengan angka kredit sebesar 100, setelah dibulatkan sesuai maksimum yang
ditentukan pada uraian tabel. Pada tahun berikutnya, Rasio BOPO naik menjadi 58,68%
sehingga nilai kredit juga dibulatkan menjadi 100. Pada tahun 2021, terjadi penurunan Rasio
BOPO menjadi 51,76%, namun nilai kredit dibulatkan kembali menjadi 100. Pada tahun
2022, bank menurunkan Rasio BOPO menjadi 49,00% sehingga menghasilkan skor kredit
100 setelah dibulatkan. Pada tahun 2023, meskipun Rasio BOPO hampir tidak berubah yaitu
sebesar 49,15%, namun nilai kreditnya tetap 100 berdasarkan pembulatan. Data ini
mencerminkan kemampuan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama lima tahun
terakhir secara konsisten mengelola Beban Operasional dan Pendapatan Operasionalnya
dengan menjaga kestabilan nilai evaluasi kinerja keuangan sesuai kriteria yang ditetapkan.

5). Perhitungan Likuiditas (Liquidity)

Tabel 11. Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR).
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun Kredit Yang
Diberikan Dana Pihak Ke-3 Rasio LDR Peningkatan Predikat

2019 859.558.294 1.021.196.659 84,17% - Sehat
2020 880.674.757 1.121.102.149 78,55% (5,62%) Sehat
2021 943.702.693 1.138.743.215 82,87% 4,32% Sehat
2022 1.029.802.549 1.307.884.013 78,74% (4,13%) Sehat
2023 1.136.001.212 1.290.286.414 88,04% 9,30% Cukup Sehat

Sumber: Hasil pengolahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk pada tahun 2019-2023

Tabel 11 menyajikan perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, bank ini
mencatatkan rasio LDR sebesar 84,17% yang berarti jumlah kredit yang disalurkan
mencapai 84,17% dari total dana yang diterima dari pihak ketiga, dengan total 859.558.294
pinjaman dan 1.021.196.659 dana pihak ketiga. Predikat yang diberikan pada tahun tersebut
adalah “Sehat”. Pada tahun 2020, meskipun Rasio LDR mengalami penurunan menjadi
78,55% dengan jumlah kredit sebanyak 880.674.757 kredit dan dana pihak ketiga sebanyak
1.121.102.149 dana, namun bank tersebut masih tergolong “Sehat” meski mengalami
penurunan sebesar 5,62% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, penyaluran kredit
meningkat menjadi 943.702.693 dengan dana pihak ketiga sebanyak 1.138.743.215 sehingga
menghasilkan rasio LDR sebesar 82,87% dan predikat “Sehat”. Pada tahun 2022, Bank
mengalami penurunan Rasio LDR menjadi 78,74% dengan kredit sebesar 1.029.802.549 dan
dana pihak ketiga sebesar 1.307.884.013, namun masih dalam peringkat “Sehat”. Pada tahun
2023, meskipun Rasio LDR naik menjadi 88,04% dengan jumlah pinjaman sebanyak
1.136.001.212 dan dana pihak ketiga sebanyak 1.290.286.414 dana, namun predikat yang
diberikan adalah “Cukup Sehat.” Data ini mencerminkan strategi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dalam mengelola Rasio LDR secara proporsional terhadap penerimaan dana
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pihak ketiga selama lima tahun terakhir menghadapi fluktuasi tahunan dengan menjaga
keseimbangan antara pemberian kredit dan pengelolaan dana yang diterima.

Tabel 12. Perhitungan Nilai Kredit Loan to Deposit Ratio (LDR)
Tahun Rasio LDR % Nilai Kredit Max
2019 84,17% 457 100
2020 78,55% 457 100
2021 82,87% 457 100
2022 78,74% 457 100
2023 88,04% 456 100

Sumber: Data diolah, 2024
Keterangan : Jika angka kredit lebih dari 100 maka akan dibulatkan ke angka

maksimal yaitu 100

Tabel 12 menghitung nilai kredit terkait Loan Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, bank ini
mencatatkan Rasio LDR sebesar 84,17% yang menunjukkan bahwa kredit yang diberikan
mencapai 84,17% dari total dana yang diterima dari pihak ketiga, dengan skor kredit 100
setelahnya. dibulatkan sesuai dengan deskripsi tabel. Pada tahun 2020, meskipun Rasio LDR
turun menjadi 78,55%, bank ini tetap mempertahankan skor kreditnya di angka 100 setelah
dibulatkan. Pada tahun 2021, Rasio LDR sedikit meningkat menjadi 82,87%, dengan nilai
kredit kembali dibulatkan menjadi 100. Pada tahun 2022, terjadi penurunan Rasio LDR
menjadi 78,74%, namun nilai kredit tetap dipertahankan pada angka 100 setelah dibulatkan.
Pada tahun 2023, bank mencatat kenaikan Rasio LDR menjadi 88,04% sehingga kembali
menghasilkan nilai kredit sebesar 100 setelah dibulatkan. Data ini mencerminkan strategi PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola Rasio LDR secara proporsional
terhadap penerimaan dana pihak ketiga selama lima tahun terakhir menghadapi fluktuasi
tahunan dengan menjaga keseimbangan antara pemberian kredit dan pengelolaan dana yang
diterima.

6). CAMELS

Tabel 13. Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Metode CAMELS
Tahun Faktor Penilaian Nilai

Rasio (%) Nilai Kredit Bobot
CAMEL (%)

Nilai
CAMEL

2019 Capital (CAR) 22,55% 100 25% 25
Asset Quality (KAP) 1,91% 92 30% 27,6
Management (NPM) 79,10% 77,7 25% 19,43
Profitability/ Earning
a. ROA 3,20% 100 5% 5
b. BOPO 55,07% 100 5% 5
Liquidity (LDR) 84,17% 100 10% 10

Jumlah Nilai CAMELS 92,03
Predikat CAMELS Sehat

2020 Capital (CAR) 20,61% 100 25% 25
Asset Quality (KAP) 1,82% 90,6 30% 27,2
Management (NPM) 70,07% 79,0 25% 19,75
Profitability/ Earning
a. ROA 1,84% 100 5% 5
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Tahun Faktor Penilaian Nilai
Rasio (%) Nilai Kredit Bobot

CAMEL (%)
Nilai

CAMEL
b. BOPO 58,68% 100 5% 5
Liquidity (LDR) 78,55% 100 10% 10

Jumlah Nilai CAMELS 92,03
Predikat CAMELS Sehat

2021 Capital (CAR) 25,28% 100 25% 25
Asset Quality (KAP) 2,40% 91,3 30% 27,4
Management (NPM) 81,72% 70,0 25% 17,50
Profitability/ Earning
a. ROA 2,49% 100 5% 5
b. BOPO 51,76% 100 5% 5
Liquidity (LDR) 82,87% 100 10% 10

Jumlah Nilai CAMELS 89,89
Predikat CAMELS Sehat

2022 Capital (CAR) 23,30% 100 25% 25
Asset Quality (KAP) 2,72% 88 30% 26,4
Management (NPM) 80,87% 81,6 25% 20,40
Profitability/ Earning
a. ROA 3,39% 100 5% 5
b. BOPO 49,00% 100 5% 5
Liquidity (LDR) 78,74% 100 10% 10

Jumlah Nilai CAMELS 91,80
Predikat CAMELS Sehat

2023 Capital (CAR) 25,23% 100 25% 25
Asset Quality (KAP) 2,33% 88 30% 26,4
Management (NPM) 79,14% 80,8 25% 20,20
Profitability/ Earning
a. ROA 2,83% 100 5% 5
b. BOPO 49,15% 100 5% 5
Liquidity (LDR) 88,04% 100 10% 10

Jumlah Nilai CAMELS 91,60
Predikat CAMELS Sehat

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari hasil Tabel 13 diperoleh penilaian kinerja keuangan dengan metode CAMELS
pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023. Semuanya menunjukkan nilai CAMELS pada
rentang 81–100, sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan metode CAMELS
tahun 2019-2023 mendapat predikat SEHAT.
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Gambar 4.7 Grafik Hasil Nilai Kinerja CAMELS
Sumber: Data Diolah, 2024

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan suatu bank selama periode 2019 hingga

2023 dengan menggunakan metode CAMELS yang mencakup enam komponen utama:
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, profitabilitas, likuiditas, dan
sensitivitas terhadap risiko pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Perusahaan ini memiliki kinerja keuangan yang sangat baik, dengan
setiap komponen CAMELS menunjukkan hasil yang positif. PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Perusahaan berhasil mempertahankan rasio kecukupan modal yang kuat,
kualitas aset yang sehat, efisiensi operasional yang baik, profitabilitas yang solid, dan
manajemen likuiditas yang memadai. Secara keseluruhan, bank berada dalam kondisi
keuangan yang sehat dan stabil sepanjang periode penelitian.

Keterbatasan penelitian ini antara lain keterbatasan data yang hanya mencakup
periode tahun 2019 hingga 2023, sehingga tidak mencerminkan kinerja keuangan Perseroan
dalam periode yang lebih panjang atau kondisi perekonomian yang berbeda. Selain itu,
penelitian ini hanya menggunakan metode CAMELS tanpa mempertimbangkan faktor
eksternal lain seperti kondisi makroekonomi, peraturan pemerintah, dan persaingan industri
yang juga dapat mempengaruhi kinerja bank. Metode CAMELS, meskipun komprehensif,
mungkin hanya mencakup beberapa aspek penting dari kinerja dan risiko keuangan bank.
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